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Abstract

Marcelina. 2018. Improving a Light Mentally Retarded Student’s Ability to Make “Getuk
Singkong” Using the Task Analysis Technique (a Class Action Research at Class XI of SLB
Amal Bhakti, Sicincin).Undergraduate Thesis. Special Need Education Department,
Faculty of Education. Universitas Negeri Padang.

This research was done due to a problem found at SLB Amal Bhakti. It was difficult for
one light mentally retarded student to make “Getuk Singkong”. Thus, the research question is
“Will applying the task analysis technique improve the student’s ability?”

This class action research aims at helping the teacher to deal with the learning problem,
solve it by changing the learning technique, method, or strategy into a better one. This research
was done collaboratively with the teacher of class XI. The subject was a student, WI, who had a
problem in making “Getuk Singkong”. The research was done in two cycles within eight
meetings.

The research result shows that the student’s ability improved. The score in the pre-
condition was 32%. It increased into 70% in cycle | and 97%in cycle 1.
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ABSTRAK

Marcelina, 2018. Meningkatkan Keterampilan Membuat Getuk Singkong Melalui
Teknik Analisis Tugas bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas XI di SLB Amal Bhakti
Sicincin. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas IImu Pendidikan.

Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
lapangan, terdapat anak tunagrahita ringan yang mengalami masalah dalam membuat
getuk singkong. Oleh sebab itu, permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah “Apakah melalui teknik analisis tugas dapat meningkatkan keterampilan
membuat getuk singkong bagi anak tunagrahita ringan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yang bertujuan untuk membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya
dalam mengatasi masalah pembelajaran, memperbaiki proses pembelajaran melalui
perubahan teknik, metode atau strategi pembelajaran yang lebih baik. Penelitian ini
dilakukan dalam bentuk kolaborasi dengan guru kelas XI. Subjek penelitian ini
adalah anak tunagrahita ringan berjumlah satu orang berinsial WI yang memiliki
masalah dalam membuat getuk singkong. Penelitian ini dilakukan dua siklus dengan
delapan pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membuat
getuk singkong bagi anak tunagrahita ringan. Pada kondisi awal mendapatkan
perolehan nilai WI 32%. Pada siklus | terjadi peningkatan, dan memperoleh nilai
sebanyak 70% dan siklus Il juga terjadi peningkatan yaitu sebanyak 97%.

Kata kunci: Getuk, Analisis Tugas, Anak Tunagrahita Ringan
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Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena berkat Rahmat

dan Hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Adapun judul skripsi ini
yaitu “Meningkatkan Keterampilan Membuat Getuk Singkong Melalui Teknik
Analisis Tugas Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas X1 di SLB Amal Bhakti
Sicincin”.
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yang berhubungan dengan penelitian ini.

Dalam membuat skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan, motivasi,
waktu, dan doa, dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini sudah sewajarnya penulis
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih yang paling dalam.
Teristimewa untuk mama, mama adalah sinar perindu, mama adalah juru masak
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan merupakan kecakapan seseorang dalam menyelesaikan tugas.
Keterampilan harus dimiliki oleh setiap individu. Keterampilan berasal dari kata
terampil atau cakap yang berarti kepandaian seseorang, dalam melakukan pekerjaan
dengan baik dan adanya pemberian latihan serta pengalaman langsung. Keterampilan
terbagi menjadi beberapa macam yaitu keterampilan tata busana, keterampilan tata
boga, keterampilan musik, keterampilan membuat kerajinan tangan seperti membuat
bunga, tas dan lain sebagainya.

Terdapat berbagai macam keterampilan yang diajarkan di sekolah luar biasa
kepada anak berkebutuhan khusus, Salah satu anak berkebutuhan khusus yang
dimaksud adalah anak tunagrahita. Tunagrahita adalah seseorang yang memiliki
kemampuan intelegensi jauh dibawah rata-rata, memiliki hambatan dalam
perkembangan, yang diakibatkan oleh rusaknya organ pada susunan syaraf pusat.
Anak tunagrahita memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Depdiknas (2001)
menjelaskan pada kurikulum pendidikan luar biasa dicantumkan bahwa pembelajaran
bagi anak tunagrahita 60% akademik dasar dan 40% keterampilan.

Tujuan diajarkannya berbagai macam keterampilan di sekolah luar biasa
untuk anak tunagrahita ringan tingkat SMALB adalah bertujuan untuk memberikan
keterampilan vokasional. Kecakapan vokasional yang dimaksud adalah kemandirian

anak dalam keahlian menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai jual, dipergunakan



sebagai tempat penyaluran bakat, dan membangun kemandirian anak sebagai bekal
hidup yang dapat di pergunakan setelah mereka lulus dari sekolah.

Keterampilan tata boga merupakan keahlian seseorang dalam bidang
mengolah masakan, yang dimulai dengan mempersiapkan bahan-bahan dan
mengolahnya menjadi makanan. Keterampilan tata boga memberikan pengetahuan
dasar yang bermula dari pengenalan bahan-bahan dasar makanan, alat-alat yang di
pergunakan serta cara mengolah bahan makanan yang benar hingga menjadi makanan
yang siap dihidangkan.

Seorang guru yang professional dituntut dengan sejumlah persyaratan
minimal, antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai,
memiliki kompetensi keilmuan sesuai dengan bidang yang ditekuninya, memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik dengan anak didiknya, mempunyai jiwa kreatif
dan produktif, dan selalu melakukan pengembangan diri secara terus-menerus.
Seorang guru professional melakukan evaluasi pembelajaran dan berusaha melakukan
pengembangan yang lebih baik untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SLB Amal Bhakti
Sicincin, peneliti melakukan pengamatan selama pelaksanaan praktek kerja lapangan.
Pada kegiatan pembelajaran keterampilan tata boga atau kegiatan memasak pada anak
tunagrahita ringan kelas XI. Guru yang mengajar tata boga memiliki latar belakang
pendidikan bukan dari pendidikan luar biasa melainkan dari bahasa Indonesia. Pada
pembelajaran tata boga terlihat kondisi kelas pada kegiatan keterampilan memasak

belum berlangsung dengan semestinya. Pembelajaran sebelumnya yaitu pembelajaran



membuat makanan dari umbi-umbian yang diolah menjadi makanan ringan seperti
membuat kripik balado berjalan belum maksimal.

Pembelajaran pada anak tunagrahita yang dilakukan oleh guru banyak
memberikan pembelajaran akademik, seperti belajar menirukan huruf dan angka
secara terus-menerus, guru juga memberikan pembelajaran keterampilan seperti
keterampilan membuat kerajinan tangan dan keterampilan tata boga, pada
keterampilan tata boga guru memiliki keterbatasan tertentu, seperti dalam
memberikan penjelasan materi kepada anak yang kurang disesuaikan dengan
karakteristik anak, dan pada kegiatan pembelajaran guru banyak menggantikan tugas
yang seharusnya dikerjakan oleh anak, karena banyaknya bantuan yang di berikan
guru kepada anak membuat anak menjadi pasif dan berimbas kepada minimnya
keterampilan dan kemandirian yang dimiliki anak. Anak berumur 22 tahun dan
memasuki usia untuk menikah, anak tidak patut dituntut untuk belajar akademik
seperti belajar menulis huruf. Sebaiknya perlu diberikan salah satu jenis pembelajaran
keterampilan yang berguna untuk menjadi bekal hidup di masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelas XI.C SMALB pada saat
pembelajaran tata boga berlangsung, ditempati satu orang anak yang berinisial WI,
diketahui kondisi awal anak pada keterampilan membuat getuk singkong yaitu anak
mampu menyebutkan alat dalam membuat getuk singkong dengan perolehan nilai
100%, anak mampu menyebutkan bahan untuk membuat getuk singkong dengan
perolehan nilai 67%, anak mampu menunjukkan alat membuat getuk singkong

dengan perolehan nilai 100%, anak dapat menunjukkan bahan untuk membuat getuk



singkong dengan perolehan nilai 67%, pada aspek mengerjakan langkah-langkah
membuat getuk singkong anak hanya mampu mendapatkan nilai 32%, dengan
keterangan anak mampu mencuci singkong hingga bersih, anak mampu memasukkan
singkong ke dalam dandang, anak mampu menghidup dan mematikan kompor, anak
dapat mengoleskan minyak goreng di telapak tangan, anak mampu mempersiapkan
wajan di atas kompor, dan anak mampu meletakkan singkong yang sudah di goreng
ke piring. Kegiatan pengolahan singkong menjadi getuk singkong anak belum
mampu dilihat dari hasil kemampuan awal anak dan masih memerlukan bimbingan
guru lebih lanjut.

Anak sudah memiliki kemampuan dasar dalam mengolah makanan, hanya
dalam pelaksanaan pembelajaran membuat getuk belum berjalan dengan baik dan
butuh teknik yang sesuai dengan kemampuan anak serta bimbingan lebih untuk dapat
meningkatkan keterampilan dalam mengolah makanan ringan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru, guru menjelskan bahwa beliau pernah mengikuti pelatihan
tataboga yang diselenggarakan untuk guru SLB. Namun pada pelaksanaan
pembelajaran tata boga dilapangan, masih terdapat kekurangan dalam proses
mengajar yaitu teknik yang dipakai kurang tepat dan anak kurang mendapatkan
bimbingan untuk meningkatkan keterampilan tata boga.

Guru memerlukan bantuan dalam meningkatkan keterampilan anak, hal ini
disebabkan karena guru dalam mengajarkan keterampilan di sekolah belum berjalan
dengan semestinya. Pembelajaran tata boga berlangsung dengan memakai metode

demonstrasi dalam pembelajaran membuat makanan ringan yaitu kripik balado,



dimana ketika pelaksanaan terlihat guru banyak berperan dan membantu anak dalam
penyelesaian tugas, dan anak menjadi kurang aktif pada proses memasak, anak belum
mandiri dengan kemampuannya sendiri. Sehingga metode pengajaran yang telah
diberikan guru terasa belum tepat dan perlu adanya perbaikan.

Melihat kondisi yang terjadi di sekolah SLB Amal Bhakti Sicincin pada
pembelajaran keterampilan tata boga kelas XI.C, peneliti berkeinginan untuk
membantu guru dalam mengatasi permasalahan yang dialami guru dalam
mengajarkan keterampilan mengolah umbi-umbian menjadi makanan ringan yaitu
getuk singkong dengan mengutamakan siswa ikut berperan aktif bersama guru dalam
proses pembuatannya. Sehingga anak memiliki kemampuan dalam mengolah
makanan dan menumbuhkan kemandirian anak dengan adanya modal kemampuan
dasar yang dimiliki. Peneliti akan membantu guru mengajarkan pengolahan umbi-
umbian dengan membuat makanan ringan yang lebih menarik perhatian anak, yaitu
membuat makanan ringan dari singkong yang diolah menjadi getuk singkong. Getuk
singkong merupakan makanan ringan yang diolah dengan menggunakan bahan baku
singkong, yang mudah ditemui di lingkungan sekitar. Peneliti mengajarkan cara
pengolahan umbi melalui teknik analisis tugas dalam melatih keterampilan
vokasional anak.

Teknik adalah sebuah pengetahuan tentang cara mengajar yang dipakai oleh
guru untuk menyampaikan suatu materi, teknik analisis tugas adalah teknik
pembelajaran yang dilakukan dengan cara menganalisis atau menguraikan tugas-

tugas yang dirasa sulit oleh anak, manjadi langkah-langkah yang lebih



disederhanakan sesuai kemampuan anak tunagrahita ringan. Peneliti yakin akan dapat
membantu guru dalam mempraktikkan cara membuat getuk singkong dengan baik
kepada anak, karena peneliti mempunyai pengetahuan dan pengalaman langsung
dalam membuat getuk singkong.

Berdasarkan pemikiran tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan masalah “Meningkatkan Keterampilan Membuat Getuk Singkong
Melalui Teknik Analisis Tugas Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas XI di SLB
Amal Bhakti Sicincin”.

B. Identifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang telah di paparkan pada latar belakang masalah

di atas, maka dapat di identifikasi permasalahannya sebagai berikut:

1. Latar belakang pendidikan guru kelas bukan berasal dari pendidikan luar biasa.

2. Guru kurang memahami karakteristik anak tunagrahita.

3. Guru banyak memberikan pembelajaran akademik dari pada pembelajaran
keterampilan.

4. Guru memakai metode yang kurang tepat dalam pembelajara keterampilan.

5. Anak kurang mendapatkan bimbingan untuk meningkatkan keterampilan tata
boga, khususnya dalam mengolah makanan ringan.

6. Anak belum bisa dalam mengolah umbi menjadi makanan ringan yaitu membuat

getuk singkong.



C. Batasan Masalah
Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah dan efektif, maka penulis
membatasi permasalahannya sebagai berikut “Proses Meningkatkan Keterampilan
Membuat Getuk Singkong Melalui Teknik Analisis Tugas Bagi Anak Tunagrahita
Ringan Kelas XI di SLB Amal Bhakti Sicincin.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan
di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana Meningkatkan
Keterampilan Membuat Getuk Singkong Melalui Teknik Analisis Tugas Bagi Anak
Tunagrahita Ringan Kelas XI di SLB Amal Bhakti Sicincin”.
E. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat dikembangkan dalam
bentuk pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembelajaran membuat getuk singkong bagi anak tunagrahita
ringan kelas XI di SLB Amal Bhakti Sicincin?
2. Apakah melalui teknik analisis tugas dapat membantu guru dalam meningkatkan
keterampilan membuat getuk singkong bagi anak tunagrahita ringan kelas XI di

SLB Amal Bhakti Sicincin?



F. Tujuan Penelitian
Mengacu pada pertanyaan penelitian yang telah di paparkan diatas, maka
tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Meningkatkan proses pembelajaran dalam membuat getuk singkong melalui
teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan kelas X1 di SLB Amal Bhakti
Sicincin.

2. Memperoleh gambaran upaya proses pembelajaran guru dalam mengajarkan
keterampilan membuat getuk singkong melalui teknik analisis tugas bagi anak
tunagrahita ringan kelas XI di SLB Amal Bhakti Sicincin.

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat
getuk singkong melalui teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan kelas
X1 di SLB Amal Bhakti Sicincin.

2. Manfaat penelitian ini untuk memperoleh gambaran upaya guru megajarkan
keterampilan membuat getuk singkong melalui teknik analisis tugas bagi anak

tunagrahita ringan kelas XI di SLB Amal Bhakti Sicincin.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SLB Amal Bhakti Sicincin
yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membuat getuk singkong
melalui teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan kelas XI. Sesuai
dengan pertanyaan penelitian, maka hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai barikut:
1. Proses pembelajaran keterampilan membuat getuk singkong melalui
teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan.

Proses pelaksanaan pembelajaran keterampilan membuat getuk
singkong melalui teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan
dilakukan dengan Il siklus, masing-masing siklus yang dilakukan adalah:
a) Perencanaan, diantaranya: membuat RPP, mempersiapkan alat dan
bahan, format penilaian dan format observasi. b) Pelaksanaan, yaitu
melaksanakan pembelajaran membuat getuk singkong melalui teknik
analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan. Kegiatan yang dilakukan
antara lain: kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir serta evaluasi.
c) Pengamatan, yaitu mengamati kegiatan yang terjadi saat proses
pembelajaran. d) Refleksi, yaitu memberikan memberikan suatu gambaran

tentang hasil yang diperoleh dari pengamatan.
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2. Teknik analisis tugas dapat meningkatkan keterampilan membuat getuk
singkong bagi anak tunagrahita ringan.

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dan hasil tes setelah diberikan
tindakan, serta hasil dari diskusi dengan guru sebagai kolaborator terlihat
adanya peningkatan kemampuan anak dalam membuat getuk singkong.
Penelitian ini telah memberikan bukti peningkatan pada siklus I dan siklus
Il. Pada siklus I anak mendapatkan perolehan nilai pertemuan pertama
34%, pertemuan kedua 41%, pertemuan ketiga 52% dan pertemuan
keempat 70%. Sedangkan pada siklus Il terjadi peningkatan, dari
perolehan nilai pertemuan kesatu yaitu sebanyak 80%, pertemuan kedua
87%, pertemuan ketiga 94%, dan pertemuan keempat sebanyak 97%.
Kesimpulan pada penelitian ini adalah terjadi peningkatan yang diperoleh
anak dalam meningkatkan keterampilan membuat getuk singkong melalui
teknik analisis tugas bagi anak tunagrahita ringan kelas XI di SLB Amal
Bhakti Sicincin.

B. Saran

Berdasarkan penelitian tindakan yang dilakukan, saran dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mempertimbangkan penggunaan teknik analisis tugas dalam
pembelajaran keterampilan membuat getuk singkong.
2. Menambah siklus dalam keterampilan membuat getuk singkong bagi

anak tunagrahita ringan.
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